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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Untuk proses perencanaan awal yang akan dilakukan pada bab 1 pendahuluan, 

ada hal-hal apa yang harus dilakukan sebagai dasar kajian. Penelitian ini membahas 

kerentanan tanah longsor di daerah Pulau Beringin dam skitarnya. Bagian ini berisi latar 

blakang, tujuan dan sasaran penelitian, batasan, , rumusan masalah, dan kelayakan pada 

lokasi penelitian. Pekerjaan pemetaan geologi masih diselenggarakam dalam pcnelitian 

ini.  

 

1.1 Latar Belakang 

Longsor merupakan suatu keadaan dimana salah sotu jenis gcrakan massa tanah, 

atou batuan, atau material pembangunan yang mcnuruni lereng (Karnawati, 2005). Ada 

dua jenis penyebab tanah longsor. Pertama, disebabkan oleh faktor seperti alami, seperti 

morfolcgi, struktur geclogi, tutupan lahan, jenis tenah, curah hujam, dan kegempaan. 

Selanjutnya faktor kedua adalah penggunaan dan alih fungsi tata guna lahan yang tkdak 

terkontrol karena meningkatnya kepopulasian penduduk, yang membuat pengembangan 

lahan diperlukan unfuk kegiatan ekonomi, permukiman, dan infrastruktur (Priyono & 

Priyana, 2006). Bencana longsor ini menyebabkan banyak kerugian, termasuk korban 

jiwa dan harta bendaoleh karena itu, untuk mencegah longsor dan mengurangi kerugian 

yang ditimbulkannya, perlu dilakukan tindakan mitigasi. Salah satu metode untuk 

mencapai ini adalah dengan melakukan analisis kerawanan longsor di daerah yang 

memiliki tingkat kerawanan longsor yang rendah, sehingga masyarakat setempat lebih 

waspada terhadap bencana longsor. 

Penelitian ini diselenggarakan di Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan yang berbatas langsung dengan Provinsi Bengkulu di sisi barat 

daya, tepatnya Kecamatan Maje-Nasal, Kabupaten Kaur. Lokasi penelitian merupakan 

bagian Sesar Semangko karena posisinya secara geografis yng brada di sisi tenggara 

Pulau Sumatera. Lokasi penelitian berada di zona Schist Barisan pada jalur pegunungan 

Bukit Barisan (Koesoemadinata dan Matasak, 1981). Berlokasi tidak jauh dari Danau 

Ranau, lokasi penelitian berada pada daerah dengan kondisi struktur yang cukup rumit, 

berada pada perbatasan antara cekungan Sumatera Selatan dan cekungan Benngkulu, 

zona ini juga memotong Lembah Suoh yang berada di  Lampung Barat. Erupsi kaldera 

mengakibatkan vulkanik dan tektonik runtuh dan tergabung sehingga membentuk 

danau, atau yang dikenal sebagai Danau Ranau. Pada fase terakhir pembentukan 

cekungan terbentuk sesar stike-slip yang baru dan memotong bagian dalam cekungan 

sehingga tergabung dengan Lembah Suoh pada sisi tenggaranya, pada fase yang sama 

ini pula peluasan yang terjadi pada Danau Ranau berhenti. 

Menurut peta geologi lembar Baturaja (Gafoer dkk, 1993), lokasi penelitian 

dengan luasan 9 x 9 km ini melingkupi lima fcrmasi batuan dari tuq hingga ke muda, 

yaitu Formasi Hulusimpang (Tomh) pada miosen awal, pada micsen tengah terbentuk 

Formasi Gumai (Tmg) dan Formasi Granodiorit (Tmgd) yang disusun granodiorit dan 

syenogranit, kemudian Formasi Ranau (Qtr) pada Pleistosen, hingga Satuan gunung api 



 

 

 

andesit-Andesit (Qvg). Lokasi telitian ini dipilih karena lokasinya yang mengandung 

aspek-aspek geologi permukaan, seperti struktur, morfologi bentang alam, volkanik, 

hingga tektonik yang mendukung. Selain itu, penulis merasa perlu diadakannya 

eksplorasi lebih rinci yang menyuluh  terutama di sisi region Sumatera dimana 

penelitian keilmuannya dirasa kurang. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitan berikut dilaksanakan bertujuan untuk tenentukan tingkat kerwanan 

longsor brdasarkan berapa variabel sperti kemiringan lereng, cuah hujan, jenls batuan, 

tutupan lahan, hingga juga jenis tanah dengan sekala 1: 50.000. Dalam hal berikut ini, 

tujuan dari pengadaan penelitian ini adalah meliputi sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi aspek yang menyebabkan terjadinya tanah longsor 

2. Membagi tingkat kerawanan longsor pada daerah telitian 

3. Mengidentifikasi pengaruh komposisi mineral terhadap kerawanan longsor 

 

1.3 Rumusan Masalah 
1. Apakah faktor yang menjadi mempengaruhi kemungkinan lcngsor terjadi di 

lokasi penelitian?  

2. Apa saja tingkat krawanan longsor pada daerah penelitian?  

3. Apa saja pengaruh komposisi mineral terhadap kerawanan longsur? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Studi ini terbatas pada masalah yang akan dibahas di seluruh lingkup topik 

penelitian, yang mencakup beberapa hal, seperti : 

1. Berdasarkan temuan dari pemetaan geologi sebelumnya yang mencakup luasan 9 x 9 

km di wilayah Pulau Beringin Utara dan wilayah sekitarnya. Penelitian ini 

melibatkan lima formasi, antara lain : Hulusimpang, Gumai, Granodiorit, Ranau, dan 

Kuarter Vulkanik. 

2. Penelitian ini menggunakan metode yang mencakup analisis petrografi, pembobotan, 

dan skor untuk menghitung nilai variabel masing-masing. Kemudian, overlaiy 

(metode tumpang tindih) dilakukan Peta kelas kerawanan longsor dibuat dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis. Setelah itu, daerah yang rentan terhadap 

longsor, tindakan mitigasi bencana yang diperlukan diambil. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Daerah panelitian terletak di dua Kecamatan, yaitu Pulau Beringin dan Mekakau 

Ilir pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Lokasi dari petakan penelitian berada 

di perbatasan antara dua kabupaten, OKU Selatan dan Bengkulu yang terbentang di sisi 

Barat Daya hingga Barat Laut. Petakan penelitian berukuran 9 x 9 km yang berada pada 

titk koordinat, dengan sebagai berikut : 

 

 



 

 

 

Tabel 1.1 Titik koordinat batas lapangan 

4º 30’ 8.97” S 103º 37’ 55.8” S 

4º 30’ 9.06” S 103º 42’ 47.2” S 

4º 34’ 58.9” S 103º 42’ 47.3” S 

4º 34’ 59.1”  S 103º 42’ 47.4” S 

 

Topografi kontur pada lokasi penelitian berada pada rentang 625-1250 mdpl. Daerah 

penelitian dapat dijangkau dari 3 kota besar, yaitu Lampung, Palembang, maupun 

Bengkulu dengan jarak dan waktu tempuh yang perbedaannya tidak signifikan, masing-

masing sekitar 360 Km, 335 Km, dan 277 Km dengan waktu tempuh normal sekitar 7 

jam hingga 7 jam 30 menit. Perjalanan dapat dilakukan dengan kendaraan bermotor  

1.1). Rute yang dilalui untuk menempuh lokasi penelitian terbilang cukup jauh dari 

pusat kota, perjalanan yang ditempuh dari daerah sekitar danau ranau menuju lokasi 

memakan waktu hingga 3 jam. 

 

 
Gambar 1.1. Lokasi Daerah Penelitian dan rute ketersampaiannya 
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